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POLEMIK SAHAM CT
Longki: Sebatas
Kesalahpahaman

PALU, MERCUSUAR - Gubernur
Sulteng Longki Djanggola, Selasa
(24/9/2013), angkat bicara menyusul
polemik saham Chaerul Tandjung (CT)
sebesar 30 persen di PT Bank Sulteng.
Gubernur menilai mencuatnya polemik
tersebut bermula dari kesalahpaha-
- man BPK RI yang menilai status Bank
Sulteng masih sebatas perusahaan
daerah (PD).

Untuk menyamakan persep51 terkait
status PT Bank Sulteng, pihak BPK RI
Perwakilan Sulteng dengan Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Sulteng yang di-
wakili Sekretaris Daerah Provinsi
(Sekdaprov) Amjad Lawasa dan Asisten

Baca KESALAHPAHAMAN di hal. 11
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Urutan Kedua pada Klasmen Dasar

+ KESALAHPAHAMAN

11 Setdaprov Sulteng Elim
Somba menggelar perte-
muan. Dalam pertemuan
tersebut terungkap kalau
BPK RI Perwakilan Sulteng
menilai status PT Bank
Sulteng masih berbentuk
PD. Padahal Bank Sulteng
sejak 1999 sudah berben-
tuk perseroan terbatas (PT)
sehingga sudah bisa me-
nerima suntikan dana dari

asyarakat luas. “Bisa di-
tanyakan ke Bank Indonesia
(BI), sebab aturan yang
digunakan sesuai dengan
aturan PT dan telah ber-
dasarkan hasil keputusan
RUPS, dimana RUPS meru-
pakan musyawarah terting-
gi para pemegang saham
yang ada di Bank Sulteng
dan menjadi pedoman da-
lam pelaksanaannya,” ujar
Longki.

Ditambahkan Longki, ker-
jasama dengan pihak in-
vestor hanya ingin memper-
baiki kinerja Bank Sulteng
yang selama ini berada di
urutan kedua pada klasmen
dasar bank daerah. Ini tak
lepas dari minimnya dana
segar yang dikelola PT Bank

Sulteng. Selain itu, bank
kebanggaan masyarakat
Sulteng ini sangat lemah
dari sisi sektor sumber daya
manusia (SDM) serta tek-
nologi perbankan. Dengan
pertimbangan tersebut,
sehingga ditempuh kebij-
akan menggandeng Mega
Coorporate untuk men-
jadi bapak angkat sekallgus
membantu manajemen bis-
nis perbankan Sulteng.
Kepala Bank Indonesia
(BI) Palu, Purjoko menga-
takan jika proses kepemi-
likan saham oleh investor
di Bank Sulteng sudah se-
suai dengan mekanisme.
Sebagai bank yang sudah
go public, memberi pelu-
ang bagi siapa saja untuk
menanamkan modalnya

di bank milik pemerintah,

Provinsi Sulteng ini. Dan,
tak perlua ada kekuatiran
karena aturannya sudah
jelas. Kebetulan Charitul
Tanjung ikut membantu
menanamkan sahaninya se-
banyak 30 persen, ini akan
memperkuat struktur per-
modalan Bank Sulteng . “Bl
melihat itu sebagai respon

' 4

Mo

... sambungan dari hal. 1

positif;’jelas Purjoko mela-
lui telepon seluler, Selasa
(23/9/2013). -

Sementara itu, Chairul
Tanjung yang dihubungi
melalui telepon mengata-
kan, pihaknya hanya sebatas
membantu PT Bank Sulteng,
bukan untuk memilikinya.
Apalagi pihaknya melihat
antusias pemerintah dalam
meningkatkan kinerja Bank
Sulteng sehingga dengan
keikutsertaannya ini, di-
harapkan pemerintah set-
empat bisa bekerjasama
dalam membangun daerah
ini karena Indonesia akan
maju jika daerah itu maju.
“Provinsi akan maju jika
BPD nya ikut maju. Selama
ini kerjasama telah pernah
saya lakukan di Sulawesi
Utara dan itu berhasil pa-
dahallaba pertamanya pada
tahun 2011 hanya Rp100
miliar, tahun 2012 mening-
kat menjadi Rp200 miliar
dan seterusnya akan ber-
kembang, jadi Sulteng diha-
rapkan bisa seperti itu, apa-
lagi saya sudah beberapa
kali mengunjugi Sulteng, ”
harapnya. sau




